BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Letak Geografis Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya
Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya yang terletak di JL.
Masjid Agung Timur No. 4 Surabaya terletak di Kota Surabaya yang
memiliki luas daerah kurang lebih 290,44 KM. Dengan berbatasan

sebagai berikut™:

Sebelah Utara : Selat Madura
Sebelah selatan : Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Barat : Kabupaten Gresik
Sebelah Timur : Selat Madura

2. Sejarah Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya
Kantor Kementerian Agama awal keberadaannya di Surabaya
berada di Jalan Rajawali pada tahun 1974 bernama Kantor Departemen
Agama Kotamadya Surabaya. Di Jalan Rajawali ini Kandepag Kodya
Surabaya berkiprah melayani masyarakat kurang lebih 10 tahun.
Selanjutnya Kandepag Kodya Surabaya berpindah ke Jalan Genteng
Surabaya sejak tahun 1984. Di Jalan Genteng inipun Kandepag Kodya

Surabaya berkoordinasi dengan Pemerintah Kotamadya Surabaya
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melayani masyarakat dalam pembinaan keagamaan baik bidang urusan
Agama Islam utamanya pernikahan, bidang urusan haji, bidang
penerangan Agama Islam maupun pelayanan bidang Pendidikan
Agama Islam baik Raudhatul Athfal, Madrasah maupun pondok
pesantren. Fasilitas gedung di Jalan Gentengkali No. 59 Surabaya ini
meliputi : Bangunan seluas + 400 m2 dengan hak sewa (KUP).

Seiring dengan perkembangan pelayanan pada masyarakat
yang memerlukan kantor yang lebih representatif Kantor Departemen
Kotamadya Surabaya pindah lagi di Jalan Manyar Kertoadi No. 1
Surabaya. Di tempat inipun Kandepag Kodya Surabaya terus
melakukan pelayanan bidang keagamaan. Lebih-lebih urusan haji,
Kandepag Kodya Surabaya selalu berusaha memberikan layanan
sebaik mungkin lebih-lebih lokasi Kandepag Kodya Surabaya
berdekatan dengan Asrama Haji Sukolilo Surabaya. Adapun fasilitas
gedung yang bertempat di Klampis, Ngasem meliputi tanah seluas +
500 m2 dengan dana swadaya, bangunan aula berlantai dua seluas 180
m2 dengan dana swadya, rumah dinas type D seluas 50 m2 (DIP).
Sedangkan sejak tanggal 25 Pebruari 1998 Kandepag Kodya Surabaya
berpindah ke JL. Masjid Agung Timur No. 4 Surabaya, dengan
perubahan nama dari kodya menjadi kota, seiring perubahan nama
Kota Surabaya yang sebelumnya Kotamadya Surabaya.

Keberadaan Kantor Departemen Agama Kota Surabaya, sangat

diperlukan masyarakat utamanya dalam pelayanan pernikahan, jamaah
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haji, penerangan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam serta
pelayanaan keagamaan yang lain sehingga dalam struktur organisasi
Kantor Departemen Agama terdiri dari Kepala, Subbag TU, Seksi
Urais, Seksi Pendais, Seksi Pergurais, Seksi Penais dan Penyelengara
Haji. Sejak KMA No 373 Tahun 2002 diterbitkan, maka Struktur
Organisasi Departemen Agama berubah menjadi: Kepala, Subbag TU,
Seksi Urais, Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Seksi Mapenda,
Seksi Pekapontren, Seksi Penamas dan penyelenggaraan Zakat dan
Wakaf.

Sejak terbitnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2002 tentang perubahan Penyebutan Departemen
Agama menjadi Kemeterian Agama, maka penyebutan Kantor
Departemen Agama kota Surabaya berubah menjadi Kantor
Kementerian Agama Kota Surabaya®.

3. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya
a. Visi
Terwujudnya Masyarakat Indonesia yang Taat Beragama,
Rukun, Cerdas, dan Sejahtera Lahir Batin dalam rangka
Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. (Keputusan Menteri

Agama Nomor 39 Tahun 2015)
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Taat beragama artinya bahwa masyarakat surabaya diharapkan
mampu menjalankan agamanya masing-masing dengan
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dalam rangka

memperoleh ketaqwaan.

Rukun dalam arti masyarakat surabaya diharapkan mampu
menciptakan kerukunan antar warga antar intern umat
beragama dan antar umat beragama dengan menjalin rasa

persaudaraan, silaturrahim dan kasih sayang antar sesama.

Cerdas artinya bahwa masyarakat Surabaya mampu
meningkatkan kualitas pendidikan untuk memberikan bekal

Ilmu pada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Sejahtera lahir batin dalam arti setelah masyarakat Surabaya
mampu menjalankan taat beragama, rukun, cerdas, mandiri,

diharapkan memperoleh sejahtera lahir dan batin.

Misi

1)
2)

3)

4)

Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama
Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama
Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas

Meningkatkan pemanfaata dan kualitas pengelolaan potensi

ekonomi keagamaan
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5) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang
berkualitas dan akuntabel
6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri
agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan
pendidikan keagamaan
7) Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel,
dan terpercaya®™
c. Tujuan
Tujuan jangka panjang pembangunan bidang agama yang
hendak dicapai oleh Kementerian Agama Kota Surabaya adalah
terwujudnya masyarakat Surabaya yang taat beragama, maju,
sejahtera, dan cerdas serta saling menghormati antar pemeluk
agama daam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKR1)®%.

4. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya

Kantor Kementerian Agama Kabupaten atau Kota adalah
Instansi Vertikal Kementerian Agama yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi. (KMA No. 373 Tahun 2002 Pasal 81).
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud

pada pasal 81 terdiri dari:

%! Dokumentasi Kementerian Agama Kota Surabaya
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a. Kepala

b. Kasubbag Tata Usaha

c. Kasi Pendidikan Madrasah

d. Kasi Pendidikan Diniyah dan Pondok
e. Kasi Pendidikan Agama Islam

f. Kasi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah
g. Kasi Bimbingan Masyarakat

h. Penyelenggara Syariah

I. Penyelenggara Kristen

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Kementerian agama Kota Surabaya®

SUB BAGIAN
TATA LISAHA
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5. Tugas dan Fungsi Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya

Tugas pokok dan fungsi (sesuai Pasal 498) Dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, Kantor

Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di
bidang pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada

masyarakat di kabupaten/kota;
b. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah;

c. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan

madrasah, pendidikan agama dan keagamaan;
d. Pembinaan kerukunan umat beragama;

e. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi

dan informasi;

f. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan dan

evaluasi program; dan

g. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait,
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas

kementerian di kabupaten/kota®”.

* Dokumentasi Kementerian Agama Kota Surabaya



65

6. Ikhtisar Jabatan dan Job Description Kantor Kementerian Agama Kota
Surabaya®.
a. Kepala

1) Kantor Kementerian Agama Kabupaten atau Kota mempunyai

tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah

Kabupaten/Kota berdasarkan Kebijakan Kepala Kantor

Kementerian Agama Provinsi dan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku.

2) Adapun Job Description Kepala adalah:

a. Memimpin pelaksanaan tugas Kantor Kementerian

Agama Kota Surabaya
b. Menetapkan sasaran setiap bulan kegiatan

c. Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab

kegiatan Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya

d. Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan

Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya

e. Perumusan Visi, Misi dan kebijakan tehnik dibidang
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama pada

masyarakat di Kota Surabaya:

% Dokumentasi Kementerian Agama Kota Surabaya
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Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam,
Pelayanan Haji dan umrah, Pengembangan Zakat dan
Wakaf, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Pondok
Pesantren, Pendidikan Agama Islam pada masyarakat dan
Pemberdayaan Masjid, serta Urusan Agama, Pendidikan
Agama, Bimbingan Masyarakat Kristen, Katolik, Hindu

dan Buddha sesuai peraturan Perundang — undangan:

Pelaksanakan kebijakan teknis dibidang pengelolaan

Administrasi dan Informasi keagamaan:

Pelayanan dan Bimbingan di bidang kerukunan umat

beragama:

Pengkoordinasian,  perencanaan,  pengendalian  dan

pengawasan program:

Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi
terkait dan Lembaga Masyarakat dalam rangka pelaksanaan

tugas Kementerian Agama Kota Surabaya:

Menjalankan tugas yang diberikan oleh Kepala Kanor

Wilayah Kementerian Agama Prop.jatim;

Mengevaluasi prestasi kerja aparat di lingkungan Kantor

Kementerian Agama Kota Surabaya
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m. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kantor Wilayah

Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur:

n. Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab

kegiatan Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya

b. Kasubbag Tata Usaha

1) Membantu Kepala Kantor Kementerian Agama untuk
melakukan pelayanan teknis dan administrasi perencanaan,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, ketatausahaan dan
rumah tangga kepada seluruh satuan kerja dilingkungan Kantor

Kementerian Agama Kota Surabaya

2) Adapun Job Description Kasubbag Tata Usaha adalah:

a. Memimpin pelaksanaan tugas Sub Bagian Tata Usaha

b. Menetapkan sasaran setiap tahun kegiatan pada Sub Bagian

Tata Usaha

c. Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab

kegiatan Sub Bagian Tata Usaha

d. Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan Sub

Bagian Tata Usaha

e. Menyiapkan konsep rumusan kebijakan pimpinan
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Memantau pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Sub

Bagian Tata Usaha

Meningkatkan koordinasi dengan satuan kerja yang terkait

Melaksanaan pembinaan dan koordinasi di bidang
kepegawaian, keuangan dan inventaris kekayaan negara,
organisasi dan tatalaksana, hukum dan humas, kerukunan
umat beragama, informasi keagamaan, administrasi

perkantoran, dan kerumahtanggaan

Evaluasi dan pelaporan di bidang kepegawaian, keuangan
dan inventaris kekayaan negara, organisasi dan tatalaksana,
hukum dan humas, kerukunan umat beragama informasi
keagamaan, administrasi perkantoran, dan
kerumahtanggaan serta koordinator penyelesaian tindak

lanjut hasil pengawasan

Mengevaluasi prestasi kerja aparatur JFU/JFT pada Sub

Bagian Tata Usaha

Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala Kantor

Kementerian Agama Kota Surabaya

Kasi Bimbingan Masyarakat Islam
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Melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta
pengelolaan data dan informasi dibidang Bimbingan

Masyarakat Islam.

Adapun Job Description Kasi Bimbingan Masyarakat Islam

adalah:

a. Menyusun rumusan kebijakan teknis dibidang Bimbingan

Masyarakat Islam

b. Menyusun program kerja yang berkaitan dengan bidang

Bimbingan Masyarakat Islam

c. Melakukan/melaksanakan pelayanan bimbingan teknis

tentang pelaksanaan penyelenggaraan ibadah haji umrah

d. Melaksanakan pembinaan, pendampingan dan menjadi
tauladan bagi bawahan dalam pelaksanaan tugas, pokok dan
fungsi, sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku
agar pelaksanaan tugas berjalan dengan baik dan

tanggungjawab

e. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data dan

informasi di bidang Bimbingan masyarakat Islam

f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

pimpinan baik secara lisa maupun tulisan.
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d. Kasi Pendidikan Agama Islam

1) Melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta
pengelolaan data dan informasi dibidang Pendidikan Agama

Islam

2) Adapun Job Description Kasi Pendidikan Agama Islam adalah:

a. Menyusun rumusan kebijakan teknis dibidang Pendidikan

Agama Islam

b. Menyusun program kerja yang berkaitan dengan bidang

Pendidikan Agama Islam

c. Melakukan /melaksanakan pelayanan bimbingan teknis
tentang pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi ke setiap

satker dilingkungan Pendidikann Agama Islam

d. Melaksanakan pembinaan tentang pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi ke satker-satker dan pegawai, sesuai dengan
prosedur dan ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan

tugas berjalan dengan baik dan tanggungjawab

e. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data dan

informasi di bidang Pendidikan Agama Islam

f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

pimpinan baik secara lisa maupun tulisan.
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e. Kasi Pendidikan Diniyah dan Pondok

1)

2)

Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan,serta
pengelolaan data dan informasi dibidang Pendidikan Diniyah

dan Pondok Pesantren

Adapun Job Description Kasi Pendidikan Diniyah dan Pondok

adalah:

a. Menyusun rumusan kebijakan teknis dibidang Pendidikan

Diniyah dan Pondok Pesantren

b. Menyusun program kerja yang berkaitan dengan bidang

Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren

c. Melakukan /melaksanakan pelayanan bimbingan teknis
tentang pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi ke setiap
satker dilingkungan Pendidikann Diniyah dan Pondok

Pesantren

d. Melaksanakan pembinaan tentang pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi ke satker-satker dan pegawai, sesuai dengan
prosedur dan ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan

tugas berjalan dengan baik dan tanggungjawab

e. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data dan
informasi di bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok

Pesantren
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f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

pimpinan baik secara lisa maupun tulisan.

f. Kasi Penyelenggaraan Haji dan Umrah

1)

2)

Melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta
pengelolaan data dan informasi dibidang Penyelenggara Haji

dan Umrah

Adapun Job Description Kasi Penyelenggaran Haji dan Umrah

adalah:

a. Menyusun  rumusan  kebijakan  teknis  dibidang

Penyelenggara Haji Umrah

b. Menyusun program Kkerja yang berkaitan dengan bidang

Penyelenggara Haji dan Umrah

c. Melakukan/melaksanakan pelayanan bimbingan teknis

tentang pelaksanaan penyelenggaraan ibadah haji umrah

d. Melaksanakan pembinaan tentang pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi ke pegawai, sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan tugas berjalan

dengan baik dan tanggungjawab

e. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data dan

informasi di bidang Penyelenggara Haji Umrah
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f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

pimpinan baik secara lisa maupun tulisan.

g. Penyelenggara Syariah

1) Melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta
pengelolaan data dan informasi dibidang Penyelenggara

Syari’ah

2) Adapun Job Description Penyelenggara Syariah adalah:

a. Menyusun  rumusan  kebijakan  teknis  dibidang

Penyelenggara Syari’ah;

b. Menyusun program kerja yang berkaitan dengan bidang

Penyelenggara Syari’ah;

c. Melakukan/melaksanakan pelayanan bimbingan teknis
tentang pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi penyelenggara

Syari’ah;

d. Melaksanakan pembinaan, pendampingan dan menjadi
tauladan bagi bawahan dalam pelaksanaan tugas, pokok dan
fungsi, sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku
agar pelaksanaan tugas berjalan dengan baik dan

tanggungjawab;
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e. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data dan

informasi di bidang Penyelenggara Syari’ah;

f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

pimpinan baik secara lisa maupun tulisan.

h. Penyelenggara Kristen

1) Melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta
pengelolaan data dan informasi dibidang Bimbingan

Masyarakat Kristen

2) Adapun Job Description Penyelenggara Kristen adalah:

a. Menyusun rumusan kebijakan teknis dibidang Bimbingan

Masyarakat Kristen

b. Menyusun program kerja yang berkaitan dengan bidang

Bimbingan Masyarakat Kristen

c. Melakukan/melaksanakan pelayanan bimbingan teknis
tentang pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi penyelenggara

Kristen

d. Melaksanakan pembinaan, pendampingan dan menjadi
tauladan bagi bawahan dalam pelaksanaan tugas, pokok dan

fungsi, sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku
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agar pelaksanaan tugas berjalan dengan baik dan

tanggungjawab

e. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data dan

informasi di bidang Penyelenggara Kristen

f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan

pimpinan baik secara lisa maupun tulisan

B. Penyajian Data

1. Strategi Peningkatan Kinerja Karyawan di Kementerian Agama

Kota Surabaya
Peneliti akan memaparkan fakta-fakta yang terjadi selama
penelitian berlangsung didalam penyajian data ini. Hasil pengumpulan
data yang telah dilakukan peneliti baik melalui wawancara, observasi
maupun dokumentasi. Hal ini dilakukan peneliti dalam rangka
menjawab masalah yang diajukan oleh peneliti, yakni mengenai

strategi peningkatan kinerja di Kementerian Agama Kota Surabaya.

Sebagaimana data yang telah diperoleh dari hasil penelitian,
peneliti akan menyajikan data untuk menjawab masalah yang diangkat.
Adapun data tersebut meliputi beberapa hal yang akan diuraikan lebih

lanjut .

Seperti yang telah kita ketahui bahwa kinerja merupakan hasil
kerja yang telah dicapai karyawan dengan kemampuannya. Dimana

kinerja karyawan di Kementerian Agama Kota Surabaya bisa
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dikatakan baik dan berhasil jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai

bahkan melampui.

Tidak jarang Kementerian Agama Kota Surabaya juga
mengalami kegagalan dalam meningkatkan Kkinerja yang baik,
sehingga berakibat pada rendahnya kinerja karyawan pada periode
tertentu. Pada umumnya organisasi Kementerian Agama lainnya juga
mengalami hal demikian, dimana terlihat dari rendahnya produktivitas

kerja dan tingginya tingkat perputaran dan absensi karyawan.

Hasil kerja karyawan di Kementerian Agama Kota Surabaya
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya harus sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan oleh Kepala atau Kasi (Kepala Seksi). Pemahaman tentang
tidaklah salah tetapi juga bukan pemahaman yang benar. Karena
kinerja bukan hanya sekedar melaksanakan tugas yang telah diberikan
akan tetapi ada berbagai pemahaman lain dimana pemahaman itu juga

bisa disebut sebagai kinerja.

“Kinerja itu luas mas, artinya menulis seperti ini juga
bisa dikatakan kinerja, akan tetapi dalam dunia kerja kinerja
eee...merupakan hasil kerja seorang karyawan sesuai dengan
perannya®®".

Maka dari itu kinerja dapat dipandang sebagai perspektif hasil,
proses, atau perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan. Oleh

karena itu, tugas dalam konteks kinerja adalah menentukan perspektif

% Data Wawancara Dengan Narasumber 3, 30 Mei 2017 Pukul 09.00 WIB
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kinerja yang mana akan digunakan dalam memaknai Kinerja

organisasi.

Sehingga praktek pemahaman karyawan tentang kinerja akan
membawa dampak atau pengaruh positif terhadap hasil kerja yang
efektif yang mampu mencapai tujuan dari Kementerian Agama Kota
Surabaya. Oleh karenanya, organisasi ataupun instani lain yang
melakukan manajemen kinerja pada organisasinnya akan mampu
memperoleh Kinerja yang efektif apa bila bisa menerapkan strategi
kinerja. Artinya kinerja bisa dikatakan berhasil apabila pemimpin atau
organisasi menemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja
karyawannya. Karena dengan strategi tersebut akan memberikan

dampak positif terhadap organisasi.

“Sangat berpengaruh ya mas dampaknya kalau
dibandingkan dengan dulu ya mas ya, dulu pegawai itu ee...
sering bolos sering tidak masuk tanpa terdeteksi, sekarang
dengan adanya fingerprint (Mesin untuk memberikan data
otomatis yang cepat seperti absensi karyawan), jadi fingerprint
juga merupakan salah satu strategi yang efektif karena tidak
memerlukan pengawasan lagi mas, nanti dimasukan... dengan
adanya fingerprint menjadi salah strategi untuk lebih disiplin.
Waktu belum diterapkannya catatan kinerja harian itu mereka
pagi fingerprint...pulang... ada lah sebagian yang nakal
seperti itu, kemudian nanti waktu absen dia fingerprint lagi.
Atau bahasa anak-anak itu 4804. Hahaha®"”.

“Jelas!!! Strateginya sangat efektif sekali...hasilnya
ada yaa..apa yang dilakukan oleh karyawan oleh ASN
(Aparatur Sipil Negara). Sekarang semua karyawan itu
mendapatkan jabatan semua. Yaitu jabatan e.. fungsional
kemudian jabatan fungsional tertentu, kemudian jabatan

®” Data Wawancara Dengan Narasumber 1, 7 Juni 2017 Pukul 13.30 WIB
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structural. Jadi pencapaian kinerjannya itu e... secara tolak

ukur itu bisa diketahui®®”.

Jadi dapat disimpulakan bahwa strategi dalam dunia kerja itu
sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi. Akan tetapai didalam
pelaksanaannya harus secara efektif dan efesien. Sehingga dengan
strategi yang efektif dan efesien maka akan meningkatkan
produktivitas dalam bekerja dan tujuan dari organisasi akan terealisasi.
Adapun strategi yang digunakan di Kementerian Agama Kota

Surabaya dalam meningkatkan kinerja sebagai berikut:

1. Program Bantuan Karyawan

Program bantuan karyawan atau lebih tepatnya membantu
karyawan dalam mengatasi masalah-masalah kronis pribadi yang
menghambat kinerja dan kehadiran mereka di tempat kerja. Hal ini
menjadi perhatian khusus bagi para pemimpin dalam menjalankan
Kementerian Agama Kota Surabaya. Karena masalah yang dialami
karyawan akan berdampak buruk terhadap Kkinerja dan
produktivitas kerja.

Program bantuan bisa berupa motivasi, memberikan
informasi maupun menjalin komunikasi karyawan. Program
bantuan karyawan dapat berhasil atau berjalan sesuai dengan
harapan apabila didukung oleh manajemen puncak dalam hal ini

yakni Kepala Kementerian Agama Kota Surabaya, kemudian
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dukungan antar karyawan atau serikat pekerja, akses yang mudah,
karyawan yang terlatih, kepala atau kepala seksi kerja yang terlatih
jika berada dilingkungan kerja karyawan, jaminan asuransi,
ketersediaan banyak layanan untuk bantuan dan referensi tugas,
kepemimpinan professional yan terampil dan sistem untuk
memantau, menilai dan merevisi.

“Eee.. jadi cara pemimpin disini dalam
meningkatkan kinerja ada beberapa hal yaa, salah
satunnya memberikan motivasi atau dukungan moral.
Pemberian motivasi bisa dalam hati yaa.. atau langsung ke
dalam teknis pelaksanaan di lapangan. Dan itu biasannya
langsung akan dilakukan observasi oleh pimpinan akan
hasil pelaksanaan tugas. Jadi ee..karna PNS di Kemenag
itu semuanya itu memiliki atau punya yang namnnya
jabatan jadi pimpinan itu sudah berusaha menginfintalisir
akan adanya pelaksanannya tugas itu®”’.

“Mmm...dalam rangka untuk upaya meningkatkan
standar kerja yaitu senantiasa melakukan motivasi kepada
bawahan kemudian melakukan koordinasi e...stakeholder-
stakeholder yang ada, yang kedua e... melakukan
koordinasi dengan pimpinan dan senantiasa melakukan
komunikasi atau koordinasi dengan JFU atau Staff.”®”.

Jadi dapat disimpulkan idealnya seorang pemimpin
mengetahui kebutuhan atapun masalah-masalah yang sedang di
alami oleh karyawan. Seorang pemimpin harus bisa menempatkan
diri seolah-olah menjadi orang lain untuk menjadi solusi bagi
karyawan atas masalah-masalah yang terjadi. Kemudian

menciptakan suasana untuk mendukung keberhasilan motivasi.
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Karena Motivasi sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai acuan
untuk untuk dirinya dalam menjalankan pekerjaan.

2. Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan

Peningkatan mutu merupakan salah satu bagian dari strategi
peningkatan kinerja di Kementerian Agama Kota Surabaya yang
mengacu pada kualitas sumber daya manusia. Kualitas hasil kerja
di ukur dengan efektifitas dan efesiensi suatu pekerjaan yang di
lakukan oleh sumber daya manusia ataupun sumber daya lainnnya
dalam pencapain tujuan atau sasaran organisasi dengan baik dan
berdaya guna. Peningkatan mutu di Kementerian Agama Kota
Surabaya bisa berupa pembinaan dimana didalamnya terdapat
evaluasi terhadap hasil kerja karyawan. Dimana pembinaan
tersebut diberikan langsung oleh Kepala atau Kasi (Kepala Seksi)

didalam kegiatan di Kementerian Agama Kota Surabaya.

“Jadi upaya kita hanya itu saja eee... hanya
pembinaan saja. Pembinaan melalui apel satu, kemudian
pembinaan melalui kultum walaupun tidak setiap hari,
kuliah tujuh menit setiap habis sholat jamaah walaupun
tidak setiap hari jadwalnya, kemudian melalui rapat dinas
satu bulan sekali. Dimana didalamnya terdapat evaluasi
dan pembinaan untuk meningkatkan mutu karyawan.
Kemudian ketika PHBI kita mendatangkan penceramah
atau motivator dari luar.”*”.

“Nah...untuk hal yang berkaitan dengan pembinaan
yang saya utarakan tadi itu adalah penilaian secara
langsung. Kalau untuk mereka secara periode pimpinan itu
akan mengumpulkan mereka bagi mereka-mereka yang
yang mengalami masalah didalam melaksanakan

" Data Wawancara Dengan Narasumber 1, 7 Juni 2017 Pukul 13.30 WIB
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tugasnnya ataupun hasil tugasnnya untuk meningkatkan

hasil kerja’”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk meningakatkan mutu
hasil pekerjaan dilakukan dengan melakukan pembinaan kepada
karyawan yang dirasa hasil kerjannya belum sempurna. Dimana
mereka dikumpulkan dalam ruangan ataupun dipanggil secara
langsung oleh pimpinan untuk diberikan pembinaan. Pembinaan

lain dilakukan melalui apel pagi ataupun ketika sedang rapat dinas.

Sehingga dengan adannya pembinaan atau arahan yang
diberikan akan menumbuhkan perubahan yang lebih baik lagi.
Karena kualitas terbaik dihasilkan dari kualitas hasil pekerjaan
karyawan itu sendiri. Maka dari itu, dengan kualitas hasil pekerjaan
yang semakin baik dapat memberikan manfaat untuk menjaga daya

saing organisasi.

Untuk mengetahui kesalahan ataupun hasil pekerjaan
karyawan maka dibuatlah penilaian prestasi kerja. Penilaian
prestasi kerja ini sebagai tolak ukur atas pencapaian keberhasilan
akan kegiatan karyawan yang telah dilakukan. Penilain kinerja ini
sebagai proses yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi
ataupun menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas

yang telah diberikan. Penilaian kinerja karyawan didasari dari
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penulisan catatan kinerja setiap harinya. Kemudian pada akhir

bulan akan di evaluasi oleh pemimpin langsung.

“Jadi pegawai setiap hari itu harus menulis catatan
kinerja mas. Dari catatan kinerja itu setiap akhir bulan itu
kita evaluasi apakah mencapai seratus persen atau tidak.
Kemudian dari catatan kinerja itu kita diusulkan untuk
medapatkan tunjangan kinerja itu. Dari catatan kinerja
harian yang kemudian setiap bulan di evaluasi oleh
atasannya nanti akhir ada yang namanya penilaian
prestasi kerja pegawai yang dulu istilahnya P3 itu lo mas...

sekarang penilaian prestasi kerja’®”.

“Mmm..Prosesnya itu ee... harus memahami
regulasi dasar hukumnya. Terus karyawan menulis catatan
kKinerja. Dari catatan kinerja maka dilakukanlah penilaian
prestasi kerja sebagai bahan evalusi kinerja’*”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses penilaian prestasi

kerja dilakukan dengan cara memahami regulasi atau dasar hukum.

Dimana kemudian karyawan atau pegawai menulis catatan kinerja

setiap harinnya. Setelah itu pemimpin mengevaluasi catatan kinerja

sebagai tolak ukur keberhasilan melaksanakan tugasnnya. Bagi

karyawan yang mendapatkan presatsi kerja yang baik akan

mendapatkan imbalan berupa tunjangan pada akhir bulan.
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Tabel 4.1

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Kementerian
Agama Kota Surabaya”

PENILAIAN PRESTASI KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL
KEMENTERIAN AGAMA RI
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SURABAYA

JANGKA WAKTU PENILAIAN

83

1. YANG DINILAI

a. Nama

b. NIP

c. Pangkat

d. Jabatan

e. Unit Organisasi

2. PEJABAT PENILAI

a. Nama

b. NIP

c. Pangkat

d. Jabatan

e. Unit Organisasi

3. ATASAN PEJABAT PENILAI

a. Nama

"> Dokumentasi Kementerian Agama Kota Surabaya




b. NIP
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c. Pangkat

d. Jabatan

e. Unit Organisasi

4. UNSUR YANG DINILAI

JUMLAH

a. Sasaran kerja

pegawai

b. Perlakau Kerja

1. Orientasi Pelayanan

2. Integritas

3. Komitmen

4. Disiplin

5. Kerjasama

6. Kepemimpinan

Jumlah

Rata-rata

Nilai Perilaku Kerja

Nilai Prestasi Kerja

3. Program Disiplin Positif

Kementerian Agama Kota Surabaya memperbaiki kinerja

melalui pengunaan disiplin positif atau disiplin yang tidak

menghukum atau sekedar memberikan ancaman. Program ini
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memberi tanggungjawab perilaku karyawan ditangan sendiri.
Dimana program ini memberitahu karyawan bahwa Kementerian
Agama Kota Surabaya peduli dan akan tetap mempekerjakan
karyawan selama karyawan berkomitmen untuk bekerja dengan
baik.

Dimana kedisiplinan sebagai alat untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar bersedia untuk mengubah perilaku yang
merugikan organisasi. Atau sebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesedian karyawan mentaati peraturan atau norma-
norma yang yang berlaku di Kementerian Agama Kota Surabaya.
Sehingga karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi
jika karyawan bisa dan mampu konsekuen, konsisten dan
bertanggungjawab atas tugas yang dimanahkan kepadanya.

“Penerapan  kedisiplinan  kalau  disini itu
menggunakan fingerprint (Mesin untuk memberikan data
otomatis yang cepat seperti absensi karyawan). Jadi
dengan fingerprint tersebut akan ketahuan karyawan yang
masuk dan mana yang tidak"®”".

“Mmm.. fasilitas sudah dipenuhi walaupun belum
seratus persen. Fasilitas penunjang kinerja kita itukan

semisal fingerprint untuk memudahkan absensi dan

meningkatkan kinerja melalui kedisplinan. Jadinya atasan

tidak usah mengecek lagi mas’"”’.

Jadi dapat disimpulakan bahwa kedisiplinan dalam bekerja
sangat membantu untuk meningkatkan kinerja. Salah satunya

contoh yaitu penerapan fingerprint. Fingerprint dirasa sangat
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efektif dalam membantu absensi karyawan karena tidak
memerlukan waktu yang lebih lama. Maka waktu karyawan dalam
bekerja akan lebih lama dan fokus terhadap pekerjaan. Sehingga
diharapkan pada kemudian hari kedisiplinan dalam bekerja ini bisa
meningkat menjadi kebiasaan atau budaya dari karyawan.

Hukuman

Beberapa karyawan di Kementerian Agama Kota Surabaya
ingin menjalankan pekerjaannya sendiri dengan cara yang bisa
diterima oleh organisasi dan rekan kerjannya. Sehingga masalah
absensi, kinerja dan pelanggaran terhadap peraturan semakin
meningkat. Ketika diskusi informal atau pengarahan gagal
menetralisir perilaku menyimpang maka diperlukan tindakan
disiplin formal atau hukuman.

Pemberian hukuman akan mengurangi frekuensi perilaku
yang tidak diinginkan. Hukuman bisa berupa konsekuensi material
seperti pemotongan gaji, skorsing disipliner tanpa gaji, penurunan
jabatan atau akhirnya pemberhentian. Hukuman yang lebih umum
bersifat interpersonal dan mencakup teguran lisan dan petunjuk-
petunjuk nonverbal seperti kerutan di dahi dan bahasa tubuh yang
lebih agresif.

Hukuman diberikan dengan tujuan untuk menakuti
karyawan agar lebih giat lagi dalam bekerja. Sehingga karyawan

takut untuk melanggar dan karyawan takut terhadap target
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pekerjaannya tidak terpenuhi. Maka dengan itu produktivitas
kinerja karyawan akan meningkat. Walaupun tidak menutup
kemungkinan dengan adanya ketakutan akan membuat hasil kerja

tidak maksimal karena karyawan dalam keadaan tertekan.

“Ada beberapa kemungkinan ya mas... eee..
namanya merubah perilaku orang itu tidak bisa
revolusioner kan, karena berkaitan dengan perasaan
manusia. Jadi dia harus ada tahapan, makanya seperti kita
bacakan kehadiran keterlambatan dalam seminggu sudah
merupakan hukuman tersendiri bagi dia. Dan setiap bulan
Alhamdulillah meningkat. Meningkat yang maksudnya
kedisiplinan dan keterlambatannya menurun®”.

“Kalau saya melihat punishment itu bisa
meingkatkan pekerjaan. Bahkan saya terapkan di karyawan
saya mas. Misalnya apa bila taget pekerjaanya tidak
terpenuhi akan saya potong gaji. lItu mereka takut
mas...khususnya ibu-ibu yang sudah berumahtangga.
Dengan ancaman seperti pekerjaan mereka bisa terpenuhi
atau tercapai’*”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hukuman itu merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan. Karena
dengan pemberian hukuman atau sekedar ancaman memberikan
rasa takut bagi karyawan. Dengan begitu karyawan merasa
termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan bahkan bisa melebihi

target.

Karena fungsi dari hukuman adalah guna memberikan
tanggungjawab dan dorongan untuk lebih giat lagi dalam bekerja

atau memberikan motivasi bagi karyawan. Hukuman yang
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diberikan akan menjamin bahwa karyawan akan mengarahkan

usahanya untuk mencapai tujuan dari organisasinya.

Pengetahuan

Pengetahuan sesungguhnya merupakan keterampilan yang
mendasari pencapaian produktivitas kerja. Konsep pengetahuan
lebih pada inteligensi, daya pikir, dan penguasaan ilmu serta luas
atau sempitnya wawasan yang dimiliki seseorang. Pengetahuan
merupakan akumulasi hasil proses pendidikan baik yang diperoleh
secara formal maupun non formal yang memberikan kontribusi
pada seseorang didalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk
dalam melakukan atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang
karyawan diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara

produktif.

Fenomena yang terjadi saat ini pada Kementerian Agama
Kota Surabaya adalah jika seorang karyawan atau pegawai dalam
suatu organisasi keluar atau pensiun, maka pengetahuan yang
dimilikinya juga ikut pergi karena pengelolaan pengetahuan yang
dimiliki oleh karyawan tersebut. Maka dari itu diperlukan
regenerasi yang yang bisa mencapai bahkan melampuinnya dengan

cara pengadaan sumber daya yang lebih selektif dan ketat.

“Jadi kalau di mmmm...saya membahasakannya
jangan kementerian agama kota Surabaya artinya seluruh
kementerian itu sama...pada prinsipnya sama. Kalau untuk
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perekrutan pegawai negeri atau calon pegawai negeri sipil
semua sudah berdasarkan regulasi yang ada. Bahwa ada
instansi  pembinaan pegawai negeri sipil secara
keseluruhan yaitu Kementerian pendayagunaan aparatur
negara revormasi dan birokrasi®®”.

“Kalau pegawai disini setiap jabatan udah ada
standar ya mas.. jadi kalau ada karyawan yang
mengundurkan diri. Penggantinya tentunya juga udah
sesuai dengan standarnya. Karena dengan itu pegawai
cepat menyesuaikan dengan lingkungan sekitar...saya rasa
itu mas®”’,

Jadi dapat disimpulakna bahwa pengetahuan merupakan
salah satu factor untuk meningkatkan kinerja. Karena pegawai di
kementerian agama kota Surabaya memiliki standar tersendiri
dalam pemilihan karyawan karena menyesuaikan dengan jabatan

dan kegiatan yang akan dilakukan.

Pegawai yang memiliki pengetahuan memberikan manfaat
yang besar dalam hal peningkatana performa organisasi. Namun
yang perlu diperhatikan adalah bagimana cara menciptakan sistem
yang baik serta pengadaan sumber daya manusianya. Dengan
adanya sistem yang baik dan pengadaan sumber daya manusia
yang baik pula, maka nantinya Kementerian Agama Kota Surabaya
dapat meningkatkan kinerja lebih cepat dibandingkan dengan

organisasi lainnya.

8 Data Wawancara Dengan Narasumber 4, 29 Mei 2017 Pukul 09.00 WIB
81 Data Wawancara Dengan Narasumber 3, 30 Mei 2017 Pukul 09.00 WIB



90

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

Analisis data dilakukan setelah adanya beberapa temuan data di
lapangan. Temuan ini merupakan gambaran keadaan dan status fenomena
dalam situasi, maka hasil temuan penelitian ini dicari relevannya dengan
teori-teori yang sudah ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu

pengetahuan.

Pelaksanaan kinerja karyawan di Kementerian Agama Kota
Surabaya harus sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya karena kinerja merupakan perilaku hasil nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan®. Seperti yang
diungkapkan oleh salah satu informan di Kementerian Agama Kota
Surabaya dalam wawancara.

Pada dasarnya pelaksanaan kinerja karyawan di Kementerian
Agama Kota Surabaya sudah sesuai dengan tujuan. Dimana Kinerja
karyawan bisa dikatakan baik dan berhasil apabila hasil pekerjaan yang
diberikan oleh pemimpin sudah sesuai dengan perannya.

Maka kinerja dapat dipandang sebagai perspektif hasil, proses, atau
perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan. Oleh karena itu, tugas
dalam konteks kinerja adalah menentukan perspektif kinerja yang akan

digunakan dalam memaknai kinerja organisasi.

8 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, Remaja Rosdakarya, hal 67
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Hasil penelitian di lapangan membuktikan bahwa penerapan
strategi peningkatan kinerja di Kementerian Agama Kota Surabaya dirasa
sangat efektif untuk meningkatkan Kkinerja karyawan. Peneliti juga
merasakan hal yang sama ketika terlibat di dalam kegiatan-kegiatan
bersama karyawan. Kinerja ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai
dan untuk melakukannya diperlukan adanya motif. Tanpa dorongan motif
untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan berjalan. Dengan demikian,

tujuan dan motif menjadi indikator utama dari kinerja®.

Artinya motif disini sebagai bagian dari strategi peningkatan
kinerja. Sehingga dampak yang diterima karyawan dari strategi
peningkatan kinerja karyawan yaitu meningkatnya produktivitas karyawan

atau tujuan organisasi tercapai.

Berdasarkan penelitian ini, Kementerian Agama Kota Surabaya
menerapkan  strategi  peningkatan  kinerja untuk  meningkatkan
produktivitas karyawan. Adapun strateginya adalah sebagai berikut:

1. Program Bantuan Karyawan

Program bantuan karyawan diberikan dari pimpinan
atau kepala seksi masing-masing. Tetapi karyawan atau rekan
dalam bekerja juga terlibat didalam pemberian bantuan ketika
mengalami masalah pekerjaannya.

Karena pada dasarnya program bantuan karyawan

adalah menolong karyawan mengatasi masalah-masalah kronis

8 Wibowo, Manajemen Kinerja, hal 79
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pribadi yang menghambat kinerja dan kehadiran mereka di
tempat kerja®. Maka dengan saling tolong menolong pekerjaan
akan terasa lebih ringan.

Proses pemberian bantuan karyawan atau lebih tepatnya
membantu karyawan mengatasi masalah-masalah pribadi yang
menghambat kinerja dan kehadiran mereka di Kementerian
Agama Kota Surabaya adalah memberikan motivasi atau
dukungan moral. Pemberian motivasi diberikan melewati
pendekatan atau dalam teknis pelaksanaannya di lapangan.

Masalah karyawan menjadi perhatian khusus bagi para
pemimpin dalam menjalankan organisasi karena masalah yang
dialami karyawan akan berdampak buruk terhadap kinerja dan
produktivitas kerja.

Program bantuan berupa motivasi, memberikan
informasi maupun menjalin komunikasi karyawan akan sangat
membantu. Program bantuan karyawan dapat berhasil atau
berjalan sesuai dengan harapan apabila didukung oleh
pemimpin dan sesama rekan kerja.

Tuntutan saling membatu satu sama lain antara pegawai
sudah sesuai dengan konsep startegi peningkatan Kinerja.
Artinya organisasi menerapkan strategi tersebut untuk

menciptakan tim kerja yang solid agar tujuan dari organisasi

8 Randall S Schurel And Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia: Menghadapi

Abad ke 21, hal 64
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tercapai. Penerapan program bantuan karyawan di Kementerian
Agama Kota Surabaya diwujudkan oleh pemimpin maupun
kepala seksi dengan cara memberikan motivasi secara langsung
kepada karyawan ketika dirasa kurang bersemangat dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan

Peningkatan mutu merupakan salah satu bagian dari
strategi peningkatan kinerja yang mengacu pada kualitas
sumber daya manusia. Dimana sebagai tolak ukur baik
buruknya hasil pekerjaan. Peningkatan mutu adalah sebagai
upaya melakukan perbaikan hasil pekerjaan secara terus-

menerus dalam segala komponen organisasi®®.

Kualitas hasil kerja dapat diukur dengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya
manusia atau sumber daya lainnnya dalam pencapain tujuan
atau sasaran organisasi dengan baik dan berdaya guna.
Peningkatan mutu dapat berupa pembinaan yang di dalamnya

terdapat evaluasi terhadap hasil kerja.

Proses peningkatan hasil kerja seorang karyawan di
Kementerian Agama Kota Surabaya melalui pembinaan secara

langsung. Dimana pembinaan diberikan ketika apel pagi, rapat

8 Randall S Schurel And Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia: Menghadapi
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dinas, ataupun Kketika pelaksanaan kegiatan-kegiatan di

Kementerian Agama Kota Surabaya.

Sehingga dengan adannya pembinaan atau arahan yang
diberikan akan menumbuhkan perubahan yang lebih baik lagi.
Karena kualitas terbaik dihasilkan dari kualitas hasil pekerjaan
karyawan itu sendiri. Maka dari itu, dengan kualitas hasil
pekerjaan yang semakin baik dapat memberikan manfaat untuk

menjaga daya saing organisasi.

Untuk mengetahui kesalahan ataupun hasil pekerjaan
karyawan maka dibuatlah penilaian prestasi kerja. Penilaian
prestasi kerja ini sebagai tolak ukur atas pencapaian
keberhasilan akan kegiatan karyawan yang telah dilakukan.
Penilain kinerja ini sebagai proses yang dilakukan organisasi
untuk mengevaluasi ataupun menilai keberhasilan karyawan

dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan.

Proses penilaian prestasi kerja dilakukan dengan cara
memahami regulasi atau dasar hukum. Kemudian karyawan
atau pegawai menulis catatan kinerja setiap harinnya. Setelah
itu pemimpin mengevaluasi catatan kinerja sebagai tolak ukur
keberhasilan melaksanakan tugasnnya. Bagi karyawan yang
mendapatkan presatsi kerja yang baik akan mendapatkan

imbalan berupa tunjangan pada akhir bulan. Penerapan
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peningkatan mutu hasil pekerjaan di Kementerian Agama Kota
Surabaya diwujudkan oleh pemimpin secara langsung. Bentuk
peningkatannya berupa pembinaan yang dilakukan ketika apel
pagi, kultum, rapat dinas atau mendatangkan langsung

motivator ahli dibidangnya.

Program Disiplin Positif

Disiplin dalam bekerja merupakan tindakan manajemen
untuk mendorong karyawan agar dapat memenuhi ketentuan-
ketentuan kerja yang telah ditetapkan. Organisasi memperbaiki
kinerja melalui pengunaan disiplin positif atau disiplin yang
tidak menghukum. Program ini memberi tanggungjawab
perilaku karyawan di tangan sendiri. Bagaimanapun program
ini memberitahu karyawan bahwa perusahaan peduli dan akan
tetap mempekerjakan karyawan selama karyawan berkomitmen
untuk bekerja dengan baik®.

Proses pelaksanaan program disiplin positif di
Kementerian Agama Kota Surabaya yaitu penggunaan
fingerprint untuk memudahkan absensi karyawan karena tidak
memerlukan waktu yang lama.

Disiplin dalam bekerja itu sangat diperlukan karena
dalam aplikasinya kedisiplinan sangat berguna sebagai tolak

ukur mampu dalam mentaati aturan yang telah ditetapkan oleh

8 Randall S Schurel And Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia: Menghadapi

Abad ke 21, hal 65
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organisasi.  Sikap disiplin  sangat diperlukan  untuk
mengembangkan kepribadian karyawan dalam meningkatkan
produktivitas kerja

Kedisiplinan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar bersedia untuk mengubah perilaku yang
merugikan organisasi. Atau sebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesedian karyawan mentaati peraturan dan
norma-norma Yyang yang berlaku di organisasi. Sehingga
karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika
karyawan bisa dan mampu konsekuen, konsisten dan
bertanggungjawab atas tugas yang dimanahkan kepadanya.
Penerapan program disiplin positif karyawan di Kementerian
Agama Kota Surabaya diwujudkan pemimpin dengan
menerapkan fingerprint untuk menanggulangi karyawan yang

curang dalam absensi.

. Hukuman

Hukuman diberikan untuk mengurangi frekuensi
perilaku yang tidak diinginkan. Hukuman bisa berupa
konsekuensi material seperti pemotongan gaji, skorsing
disipliner tanpa gaji, penurunan jabatan atau akhirnya
pemberhentian. Hukuman yang lebih umum bersifat

interpersonal dan mencakup teguran lisan dan petunjuk-
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petunjuk nonverbal seperti kerutan di dahi dan bahasa tubuh
yang lebih agresif®’.

Proses pelaksanaan hukuman di Kementerian Agama
Kota Surabaya melalui pembacaan keterlambatan selama
seminggu ataupun ancaman pemotongan gaji. Hukuman juga
untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam
menciptakan tata tertib yang baik di oragnisasi. sehingga
dengan tata tertib yang baik maka efektivitas dan semangat
kerja akan meningkat. Hal ini akan mendukung tercapainya
produktivitas dan tujuan organisasi.

Hukuman diberikan dengan tujuan untuk menakuti
karyawan agar lebih giat lagi dalam bekerja. Sehingga
karyawan takut untuk melanggar atau target pekerjaannya tidak
terpenuhi. Maka dengan itu produktivitas kinerja karyawan
akan meningkat. Walaupun tidak menutup kemungkinan
dengan adanya ketakutan akan membuat hasil kerja tidak
maksimal karena karyawan dalam keadaan tertekan. Penerapan
hukuman di Kementerian Agama Kota Surabaya sering
diwujudkan pemimpin ataupun kepala seksi berupa hukuman
bersifat interpersonal seperti teguran lisan. Hukuman juga bisa
lebih berat lagi seperti penurunan jabatan bahkan pemecatan

apabila karyawan masih tetap melanggar.

¥ Randall S Schurel And Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia: Menghadapi

Abad ke 21, hal 65
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5. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses
pendidikan baik yang diperoleh secara formal maupun non
formal yang memberikan kontribusi pada seseorang di dalam
pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam melakukan
atau menyelesaikan pekerjaan®. Sehingga seorang karyawan

diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara produktif.

Pengetahuan sesungguhnya merupakan keterampilan
yang mendasari pencapaian produktivitas kerja. Konsep
pengetahuan lebih pada inteligensi, daya pikir, dan penguasaan
ilmu serta luas atau sempitnya wawasan yang dimiliki
seseorang. Sehingga dalam penentuan karyawan di
Kementerian Agama Kota Surabaya sudah ditentukan oleh
Kementerian Aparatur Negara Revormasi dan Birokrasi.
Artinya di dalam pemilihan karyawan sudah ditentukan

standarnya.

Fenomena yang terjadi pada organisasi adalah jika
seorang karyawan atau pegawai dalam suatu organisasi keluar
atau pensiun, maka pengetahuan yang dimilikinya juga ikut
pergi karena pengelolaan pengetahuan yang dimiliki oleh

karyawan tersebut. Maka dari itu diperlukan regenerasi yang

8 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah, hal

283-284
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yang bisa mencapai bahkan melampuinnya dengan cara

pengadaan sumber daya yang lebih selektif dan ketat.

Jadi pengetahuan sangat berperan penting di dalam
Kementerian Agama Kota Surabaya sebagai perkembangan
organisasi. Pengetahuan akan meningkatkan kinerja sehingga
produktivitas hasil kerja akan meningkat. Penerapan straregi
peningkatan kinerja dengan pengetahuan di Kementerian
Agama Kota Surabaya diwujudkan didalam pengadaan

pegawai baru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi peningkatan kinerja pegawai
setiap seksi berbeda-beda tergantung pada permasalahan yang dialami oleh
pegawai. Artinya tidak semua strategi digunakan secara langsung atau
bersamaan. Tetapi strategi yang digunakan dipilih sesuai dengan

kebutuhan atau permasalahan.



100

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data dan analisis maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

bahwa Strategi Peningkatan Kinerja Pegawai di Kementerian Agama Kota

Surabaya adalah dengan,

a.

Memberikan program bantuan karyawan artinya membantu
karyawan dalam mengatasi masalah-masalah kronis pribadi
yang menghambat kinerja dan kehadiran mereka di tempat
kerja.

Melakukan peningkatan mutu hasil kerja artinya melakukan
pembinaan kepada karyawan yang dirasa hasil kerjannya belum
sempurna.

Memberikan program disiplin kerja artinya kedisiplinan
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
bersedia untuk mengubah perilaku yang merugikan organisasi.
Penetapan hukuman artinya memberikan tanggungjawab dan
dorongan untuk lebih giat lagi dalam bekerja atau memberikan
motivasi bagi karyawan.

Pengetahuan sebagai standar kerja artinya hasil proses
pendidikan baik yang diperoleh secara formal maupun non
formal yang memberikan kontribusi pada seseorang didalam

pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam melakukan
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atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang karyawan
diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara produktif.
B. Saran dan Rekomendasi

1. Dari penelitian ini diharapkan ada penelitian selanjutnya tentang
strategi peningkatan kinerja yang fokus kepada pegawai negeri sipil di
sebuah instansi maupun organisasi pemerintahan.

2. Pelayanan lebih diperhatikan untuk ditingkatkan karena Kementerian
Agama Kota Surabaya merupakan organisasi pelayanan masyarakat.

3. Kementerian Agama Kota Surabaya agar membentuk devisi
keagamaan baru bukan hanya islam saja karena bagian dari struktur
organisasi.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, terdapat keterbatasan peneliti, yakni
peneliti hanya bisa melakukan penelitian pada satu kemeterian agama saja

dikarenakan keterbatasan waktu dan dana.



